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ABSTRAK

Tema penelitian yang terdapat pada penelitian ini mengkaji mengenai dialek Kansai
yang terdapat pada anime “Kyoukai no Kanata”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan dengan cara memadankan dan merubah dialek Kansai yang terdapat pada
anime “Kyoukai no Kanata” kedalam bahasa Jepang standar. Data berupa kalimat dialek
Kansai yang diperoleh dari anime “Kyoukai no Kanata” pada episode 1 sampai 6. Penelitian
ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan sintaksis. Pada analisis data,
terdapat 14 macam gramatikal bahasa Jepang standar yang mengalami perubahan pada dialek
Kansai, 11 kosakata dalam bahasa Jepang standar yang mengalami perubahan dan menjadi
kosakata khusus pada dialek Kansai, 2 kosakata bahasa Jepang standar yang mengalami
penyingkatan atau pemendekan, 4 jodoushi bahasa Jepang standar yang mengalami
pemendekan serta pemanjangan bunyi pada dialek Kansai.

Kata kunci : Dialek Kansai, anime, Kyoukai no Kanata.

ABSTRACT

This thesis discusses about Kansai dialect that are used in “Kyoukai no Kanata”. This
study aims to describe the types of Kansai dialect by comparing and changing it to standard
Japanese.The data is dialogues from episode 1-6 of “Kyoukai no Kanata” that use Kansai
dialect. This study uses qualitative descriptive method as the research design and syntactic as
its approach. From the data, it was found that there are 14 grammatical standard Japanese that
has changed, 11 standard Japanese vocabularies that have become Kansai dialect’s particular
vocabularies, 2 standard Japanese vocabularies that have been abbreviated, and 2 standard
Japanese jodoushi that have been abbreviated and changed.

Keywords: Kansai dialect, anime, Kyoukai no Kanata.



PENDAHULUAN

Menurut Matsumura (1995:695)
bahasa standar di Jepang berasal dari Tokyo
yang digunakan pada zaman Meiji dan
dipakai dalam berkomunikasi sehari-hari
oleh masyarakatnya pada waktu itu. Hingga
saat ini bahasa tersebut digunakan oleh
masyarakat Jepang untuk berkomunikasi
sehari-hari, dipelajari  disekolah oleh
pembelajar bahasa Jepang  maupun
masyarakat Jepang sendiri, dan digunakan
pada situasi formal seperti siaran berita dan
lain-lain.

Selain bahasa standar, di Jepang
juga terdapat variasi bahasa. Menurut
Kridalaksana (1993) variasi bahasa
merupakan salah satu sifat unik yang
dimiliki oleh bahasa.

Menurut Ohoiwutun (1977:46-47)
variasi bahasa merupakan perubahan atau
perbedaan yang dimanifestasikan dalam
bentuk ujaran seseorang atau penutur
ditengah masyarakat pada bahasa tertentu.

Selain itu , Menurut Chaer (2012)
terdapat tiga istilah yang berhubungan
dengan variasi bahasa, yaitu ragam, idiolek,
dan dialek yang masing-masing memiliki
kegunaan dan perbedaan tersendiri dengan
bahasa standar atau bahasa resmi yang
digunakan pada suatu daerah tersebut.

Menurut Kartomihardjo (1988:32),
perbedaan yang terdapat pada variasi
bahasa dengan bahasa standar atau bahasa

resmi dari suatu negara tersebut terdapat

pada pemilihan kata atau bahkan pada
struktur kalimat.
Di Jepang, selain terdapat bahasa

standar juga terdapat dialek. Dalam Bahasa

Jepang dialek disebut dengan hougen (J7
=) dan cara penyebutannya adalah ~ben

(#) , sehingga sebutan untuk Dialek
Kansai adalah Kansai-ben (Bd75 %) |
Dialek Osaka adalah Osaka-ben ( K BK
F#) , Dialek Fukuoka adalah Fukuoka-ben

(+#2[#57) , dan lain sebagainya.

Di jepang, dialek mempunyai
perbedaan antara wilayah satu dengan yang
lain. Dengan demikian, maka dialek
tersebut disebut dengan dialek regional
1983:34).

tersebut

(Kridalaksana Perbedaan

wilayah dikarenakan,
dipisahkannya suatu wilayah tersebut oleh
pegunungan, selat, dan laut.

Di Jepang sendiri terdapat 28 dialek
yang memiliki karakteristik berbeda antara
satu dengan yang lainnya. Selain itu,
diantara ke 28 dialek tersebut terdapat satu
dialek yang paling paling dikenal oleh
masyarakat Jepang yaitu, dialek Kansai.

Dialek Kansai atau yang lebih
dikenal dengan Kansai-ben (B8 76 57)
merupakan salah satu dialek di Jepang yang

hampir dimengerti oleh masyarakat Jepang

serta digunakan oleh hampir sebagian



orang Jepang yang sekalipun bukan orang
yang berasal dari daerah Kansai. Hal ini
dikarenakan, Dialek Kansai hampir
digunakan disetiap kehidupan sehari-hari di
Jepang seperti pada acara televisi di Jepang
terutama acara yang berjenis komedi yang
menampilkan lawakan jenis Manzai,
Komik, serta Anime.

Meskipun dialek merupakan suatu
variasi atau ragam bahasa yang terdapat
pada suatu negara yang memiliki bahasa
Standar atau bahasa resmi pada suatu
negara, terdapat adanya perbedaan sistem
bahasa antara dialek dan bahasa resmi pada
negara tersebut, baik pada sistem
gramatikal maupun pemilihan kosakata.
Hal ini menjadi salah satu faktor penulis
untuk melakukan penelitian mengenai
suatu ragam bahasa di Jepang vyaitu, dialek
Kansai. Dalam penelitian ini penulis akan
menjelaskan mengenai dialek Kansai
beserta cara memadankannya kedalam
bahasa Jepang Standar.

Dalam penelitian ini  penulis
menggunkan anime sebagai bahan objek
penelitian, dikarenakan anime merupakan
salah satu animasi yang berasal dari Jepang
dan menjadi suatu kebanggan oleh
masyarakat Jepang dan bahkan sudah
menjadi kegemaran oleh masyarakat diluar
Jepang.

Anime vyang digunakan pada
penelitian ini  berjudul  “Kyoukai no

Kanata”, yang merupakan salah satu anime

yang diadaptasi dari sebuah novel dan
diproduksi oleh Kyoto Animation dengan
genre supranatural. Tokoh utama dari
anime tersebut adalah Mirai Kuriyama dan
Akihito Kanbara. Anime tersebut bercerita
tentang Mirai Kuriyama yang merupakan
Spirit World Warrior yang merupakan satu-
satunya orang yang tersisa dari keluarga
pejuang dunia ghaib dengan kekuatan
menggunakan darah mereka sebagai senjata.
Karena garis keturunan ini, Mirai Kuriyama
memiliki tugas untuk membunuh Youmu
atau Dreamshade yang dianggap sebagai
hantu yang timbul dari emosi negatif
manusia yang dianggap paling brutal dan
hidup abadi yang bernama Akihito Kanbara.

Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan anime tersebut dikarenakan
dalam anime tersebut terdapat salah satu
tokoh yang menggunakan dialek Kansai
dalam berkomunikasi, yaitu Shindou
Ayaka. Sehingga rumusan dalam penelitian
ini adalah :

1) Bagaimana bentuk dialek Kansai
yang muncul pada anime “Kyoukai
no Kanata” ?

2) Bagaimana padanan dan

perubahannya dialek Kansai pada
Bahasa Jepang Standar pada anime

“Kyoukai no Kanata™ ?

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan

pada penelitian ini menggunakan metode



deskriptif kualitatif dengan pendekatan
sintaksis. Data yang diperoleh pada
penelitian ini merupakan ujaran dialek
Kansai yang bersumber pada anime yang
berjudul Kyoukai no Kanata pada episode

satu sampai dengan enam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada analisis data, terdapat 14
macam gramatikal bahasa Jepang standar
yang mengalami perubahan pada dialek
Kansai, 11 kosakata dalam bahasa Jepang
standar yang mengalami perubahan dan
menjadi kosakata khusus pada dialek
Kansai, 2 kosakata bahasa Jepang standar
yang mengalami penyingkatan atau
pemendekan, 4 jodoushi bahasa Jepang
standar yang mengalami pemendekan serta
pemanjangan bunyi pada dialek Kansai.
1. Gramatikal bahasa Jepang
standar yang mengalami perubahan

pada dialek Kansai.

1.1 Gramatikal bahasa Jepang standar
~naide / ~naidekudasai (~72\ T,/

~ 72\ T < 7Z &) mengalami
perubahan menjadi ~ntoite / ~nto

~h LT,/ ~AE&) pada dialek

Kansai.

DR EHLRER T LA LW T
273

Shindou ayaka ya youmu yakedo
osowantoiteena.

‘Shindou ayaka itu youmu jadi jangan
diserang.’

(KnK; 00:17:24; Eps. 02)

Gramatikal pada dialek Kansai “~

A & T atau ‘~ntoite’ pada ujaran diatas
jika dipadankan kedalam bahasa Jepang
standar menjadi “~ 72\ T,/ ~72\ T <
72 T\ atau ‘~naide / ~naidekudasai’.

Sehingga jika kalimat tersebut dipadankan

kedalam bahasa Jepang standar menjadi;

[T Aok -l FEE bW TS
BRWTL N R 72

‘Shindou ayaka ya youmu vyakedo
osowanaideena’.

Penjelasan mengenai gramatikal

“Z” atau ‘e’ akan dijelaskan pada 4.3 dan

gramatikal “72> atau ‘na’ akan dijelaskan

pada 1.13.

1. 2 Gramatikal bahasa Jepang standar
~nai (~ 72 \») mengalami perubahan
menjadi ~hen (~ ~ A/) pada dialek

Kansai.

SIHZLDTE EH HTHEL
EBAR BT

Jouken ni yorukedo maa gojuuman wa
kudarahen yarona.

‘Berdasarkan kondisi, 500.000 merupakan
omong kosong.’



(KnK; 00:04:19; Eps. 06)
Gramatikal pada dialek Kansai “~
~ A atau ‘~hen’ pada ujaran diatas jika

dipadankan kedalam bahasa Jepang standar

menjadi “~ 72 \»” atau ‘~nai’. Sehingga

jika kalimat tersebut dipadankan kedalam
Bahasa Jepang standar menjadi ;

REICE2E £ HHHIEL
EHRVWR AT

Jouken ni yorukedo maa gojuuman wa

kudarahen yarona’.

Penjelasan mengenai gramatikal

“X°A” atau ‘yaro’ akan dijelaskan pada 4.2.

1.3 Gramatikal bahasa Jepang standar
~teiru / ~teru (~TW3 ,/~T3)
mengalami perubahan menjadi ~toru

(~& %) dan ~teharu (~Tix3) pada

dialek Kansai.

1.3.1 ~toru (~ & %)

ARV R L L D)
Mae yori seichoushitoru.

‘Beranjak dewasa dari sebelumnya.’
(KnK; 00:16:56; Eps. 04)

Gramatikal pada dialek Kansai “~

& %> atau ‘~toru’ pada ujaran diatas jika

dipadankan kedalam bahasa Jepang standar
menjadi “~ TV % /~T25” atau ‘~teiru

| ~teru’. Sehingga jika kalimat tersebut
dipadankan kedalam Bahasa Jepang standar

menjadi ;

ATEVERLTWVS /TS

‘Mae yori seichoushiteiru / teru’.

1.3.2 ~teharu (~Ti¥3)

[HEEDIREER N ) AT Lo TUED
A ARDBWEIZERIIRIEIZES 5
CIREICEREVNERDD it Z
AW Iy VN

Kanbara-kun ga youmu yaiunha shitteharu
yaro, karada ga kyokudo ni kikenna joutai
ni ochiruto youmu ni igi ga mezameru,
tonikaku kore ga yakkai yanen.

‘Kanbara-kun tahu yang disebut youmu kan,
begitu tubuhnya terjatuh dalam keadaan
berbahaya, youmu menyadari secara cepat.’

(KnK; 00:14:32; Eps. 04)

Gramatikal pada dialek Kansai “~
CTIX%” atau ‘~teharu’ pada ujaran diatas

jika dipadankan kedalam bahasa Jepang
standar juga menjadi “~<C\\% /~T5%”

atau ‘~teiru / ~teru’. Sehingga jika kalimat
tersebut dipadankan kedalam Bahasa

Jepang standar menjadi ;

[FEEDIRERN I AT Lo TV D

[ THh RPMREIZERZ2IRRRIC



VEH D EREBICERENERD S L
N DB A

Kanbara-kun ga youmu yaiun wa shitteiru /
teru yaro, karada ga kyokudo ni kikenna
joutai ni ochiruto youmu ni igi ga
mezameru, tonikaku kore ga yakkai yanen.

Penjelasan mengenai
gramatikal “<>\> 9 AL atau ‘yaiun wa’
akan dijelaskan pada 1.5, penjelasan
mengenai gramatikal “<> 4 atau ‘yaro’
akan dijelaskan pada 4.2, dan penjelasan
mengenai gramatikal “<°#2 A > atau ‘yanen’

akan dijelaskan pada 1.6.

1.4 Gramatikal bahasa Jepang standar

~dakara / ~desukara (~7=» b /~T3
2> b ) mengalami perubahan menjadi

~hen (~~R I WIT/~ X 1) pada

dialek Kansai.

(B2 BEEIADOLBNIER
HHRL IS FELIEEbNAATE
A =% /LT AK]

Chinamini otokuisan no namae wa koujin
jouhou yasake kuwashiku wa
Iwarehenkedo inisharu wa AK.

‘Ngomong-ngomong, karena nama
pelanggannya adalah informasi pribadi,
saya tidak mengatakannya, inisialnya
adalah AK.’

(KnK; 00:16:25; Eps. 05)

Gramatikal pada dialek Kansai “~
>3 1F” atau ‘~yasake’ pada ujaran diatas
jika dipadankan kedalam bahasa Jepang
standar menjadi “~722025 /~TIn5”
atau ‘~dakara / ~desukara’. Sehingga jika
kalimat tersebut dipadankan kedalam

Bahasa Jepang standar menjadi ;

(BRI BEEIS AOARNIE
HHRENL/TTHLDL FFLLIEED
AT EA = v /LT AK)

Chinamini otokuisan no namae wa koujin
jouhou dakara/desukara kuwashiku wa
Iwarehenkedo inisharu wa AK.

Penjelasan mengenai gramatikal
“~~~/u7atau ‘~hen’ telah dijelaskan pada

1.2.

1.5 Gramatikal bahasa Jepang standar
~toiuno wa (~ & \» 9 D iX) mengalami
perubahan menjadi ~yaiun wa (~<2\»

9 AtX) pada dialek Kansai.

(B DIRER0N ) AT L - TIED
5 AEPMEITfERZVIRARIZHED 5
CREICEENARO D LT Z
N EIrRR A

Kanbara-kun ga youmu yaiunha shitteharu
yaro, karada ga kyokudo ni kikenna joutai
ni ochiruto youmu ni igi ga mezameru,
tonikaku kore ga yakkai yanen.

‘Kanbara-kun tahu yang disebut youmu kan,
begitu tubuhnya terjatuh dalam keadaan
berbahaya, youmu menyadari secara cepat.’



(KnK; 00:14:32; Eps. 04)

Gramatikal pada dialek Kansai “~
2V 9 AL atau ‘~yaiun wa’ pada ujaran
diatas jika dipadankan kedalam bahasa
Jepang standar menjadi “~ & \» 5 @D
X 7 atau ‘toiuno wa’. Sehingga jika
kalimat tersebut dipadankan kedalam

Bahasa Jepang standar menjadi ;

R DIREZE L WO DT L->TED
5 RPREICERIRBIZHED %
CRBICEENARD S LT D
N JEIPR A ]

Kanbara-kun ga youmu toiuno wa
shitteharu yaro, karada ga kyokudo ni
kikenna joutai ni ochiruto youmu ni igi ga
mezameru, tonikaku kore ga yakkai yanen.

Penjelasan mengenai gramatikal
“~7ClX % atau ‘~teharu’ telah dijelaskan
pada 1.3. Penjelasan mengenai gramatikal
“~K> A atau ‘~yaro’ akan dijelaskan pada
4.2. Dan, Penjelasan mengenai gramatikal
“~X>Fa A atau ‘~yanen’ akan dijelaskan
pada 1.6.

1.6 Gramatikal bahasa Jepang standar
~nanda ( ~ 7% A 72 ) mengalami
perubahan menjadi ~yanen (~<C1A))

pada dialek Kansai.

[FHRE DIREERWV D AT Lo TiE D
5 RPBEICERZREBIZHED 5

CRBICERENARD D LT Z
AW eV ey eV

Kanbara-kun ga youmu yaiunwa shitteharu
yaro, karada ga kyokudo ni kikenna joutai
ni ochiruto youmu ni igi ga mezameru,
tonikaku kore ga yakkai yanen.

‘Kanbara-kun tahu yang disebut youmu kan,
begitu tubuhnya terjatuh dalam keadaan
berbahaya, youmu menyadari secara cepat.’

(KnK; 00:14:32; Eps. 04)

Gramatikal pada dialek Kansai “~
<24 A atau ‘~yanen’ pada ujaran diatas
jika dipadankan kedalam bahasa Jepang
standar menjadi “ ~ 72 A 72 7 atau
‘~nanda’. Sehingga jika kalimat tersebut
dipadankan kedalam Bahasa Jepang standar

menjadi ;

[HRIE R DNREERRW D AlE L - TiE 5
A IRBREICfERADIRREIZIED 5
ERBICEBRVPERO S LITh
eI 2R AT

Kanbara-kun ga youmu vyaiun wa
shitteharu yaro, karada ga kyokudo ni
kikenna joutai ni ochiruto youmu ni igi ga
mezameru, tonikaku kore ga yakkai nanda.

Penjelasan mengenai gramatikal
“LUN 9 AL atau “yaiun wa” telah
dijelaskan pada 1.5. Penjelasan mengenai
gramatikal “~ X %> atau ‘~haru’ akan
dijelaskan pada 1.7. Penjelasan mengenai
gramatikal “~<>%” atau ‘~yaro’ akan

dijelaskan pada 4.2.



1.7 Gramatikal bahasa Jepang standar
~nasaru ( ~ 7& & % ) mengalami
perubahan menjadi ~haru (~i% %) pada
dialek Kansai.

ZRLEA 92L& Z2T/AA FLTK
IIED AT

Kuriyama-san, uttoko de
baitoshitekureharun yate.

‘Kuriyama-san, saya pekerjakan kamu di
tempat saya.’

(KnK; 00:15:37; Eps. 05)

Gramatikal pada dialek Kansai “~
IX % atau ‘~haru’ pada ujaran diatas jika
dipadankan kedalam bahasa Jepang standar
menjadi “ ~ 78 S
%” atau ’~nasaru *Sehingga jika kalimat
tersebut dipadankan kedalam Bahasa

Jepang standar menjadi ;

LS 92L& Z2T/AA FLTK
NIRS AT

Kuriyama-san, uttoko de
baitoshitekurenasarun yate.

Penjelasan mengenai “9 > & 27
atau “uttoko” akan dijelaskan pada 2.5, dan
penjelasan mengenai gramatikal “<>T”

atau ‘yate’ akan dijelaskan pada 1.14.

1.8 Gramatikal bahasa Jepang standar

~toshitemo (~ & L T % ) mengalami

perubahan menjadi ~kate (~7>7T) pada

dialek Kansai.

MEEIRRCm S HNSE 2 12Tl
ENAVEHITE

Maitoshi atamana yanaa, betsu ni ittakate
kamahen omoukedo.

‘Setiap tahun kepalanya ya, meskipun
mengatakan sebaliknya, saya pikir tidak
masalah.’

(KnK; 00:18:41; Eps. 05)

Gramatikal pada dialek Kansai “~
7>7C” atau ‘~kate’ pada ujaran diatas jika
dipadankan kedalam bahasa Jepang standar
“ ~ & L T % 7atau

‘~toshitemo’.  Sehingga jika kalimat

menjadi

tersebut dipadankan kedalam Bahasa

Jepang standar menjadi ;

[EAREERCd IS E T2 T
FAALESITE)

Maitoshi atamana yanaa, betsu ni
ittatoshitemo kamahen omoukedo.
Penjelasan mengenai “X°>72 & atau
“yanaa” akan dijelaskan pada 4.4, dan
penjelasan mengenai gramatikal “~~A"

atau ‘~hen’ telah dijelaskan pada 1.2.

1.9 Gramatikal bahasa Jepang standar

~ta ( ~ 72 ) mengalami perubahan



menjadi ~ten (~ T A/) pada dialek

Kansai.

[& o EAEC ) BT BRFHRICE -
TADLEBR I 2R AHY S THE
VY LUWVERES

Kitto ima koro nino atari ga toubatsu ni
itten non to chau? Nanchuutemo oishii
youmu.

‘Pasti sekarang berbeda dengan apa yang
dikatakan oleh nino, meskipun dengan
wajah anehpun tetap youmu yang bagus.’

(KnK; 00:04:25; Eps. 06)

Gramatikal pada dialek Kansai “~
CA” atau ‘~ten’ pada ujaran diatas jika
dipadankan kedalam bahasa Jepang standar
menjadi  “~ 77 atau ‘~ta’. Sehingga
jika kalimat tersebut dipadankan kedalam

Bahasa Jepang standar menjadi ;

(& o EAE T2 BRHKICE -
DAl bed by ) ThEN
LRSS

Kitto ima koro nino atari ga toubatsu ni itta
non to chau? Nanchuutemo oishii youmu.

Penjelasan mengenai gramatikal
“~@ A atau “~non” akan dijelaskan pada
1.10, dan penjelasan mengenai “H % 9”7
atau ‘chau’ akan dijelaskan pada 3.1
sedangakan penjelasan mengenai “72 /5
@ 9 7 atau ‘nanchuu’ akan dijelaskan

pada 2.9.

1.10 Gramatikal bahasa Jepang standar
~no / ~n (~® / ~ A) mengalami
perubahan menjadi ~nen (~® A) pada

dialek Kansai.

[ 5 EAWEC ) B2 BREHkIcE -
TADALEBR I 2AHBWYw I THE
VY LUK |

Kitto ima koro nino atari ga toubatsu ni
itten non to chau? Nanchuutemo oishii
youmu.

‘Pasti sekarang berbeda dengan apa yang
dikatakan oleh nino, meskipun dengan
wajah anehpun tetap youmu yang bagus.’

(KnK; 00:04:25; Eps. 06)

Gramatikal pada dialek Kansai “~
@ A7 atau ‘~non’ pada ujaran diatas jika
dipadankan kedalam bahasa Jepang standar
menjadi “~® ~A" atau ‘~no / ~n’.
Sehingga jika kalimat tersebut dipadankan

kedalam Bahasa Jepang standar menjadi ;

[ o LAET ) H-0 BRFHkIcE -
TAD/AEBRH 2B HTYH
B L UWEREE

Kitto ima koro nino atari ga toubatsu ni itta
no/n to chau? Nanchuutemo oishii youmu.
Penjelasan mengenai gramatikal
“~C A atau “~ten” telah dijelaskan pada
1.9, dan penjelasan mengenai “H > 9”7
atau ‘chau’ akan dijelaskan pada 3.1

sedangakan penjelasan mengenai “72 /A5



@ 9 7 atau ‘nanchuu’ akan dijelaskan Koredemo daisaabisu no tsumori yakedo a’

pada 2.9. Kanbarakun.
‘Dengan  beginipun  akan  menjadi
pelayanan yang besar. Ah, Kanbara-kun.’
1.11 Gramatikal bahasa Jepang standar (KnK; 00:14:13; Eps. 02)
~nda (~ A/ 7Z) mengalami perubahan Gramatikal pada dialek Kansai “~<>”
menjadi ~nen (~ % A/) pada dialek atau ‘~ya’ pada ujaran diatas jika
Kansai. dipadankan kedalam bahasa Jepang standar
(HrH &S ZRLRVRA menjadi “~72 " ~ T3 atau ‘~da /

Choudo ima, sore shika nai nen. ~desu’. Sehingga jika kalimat tersebut

dipadankan kedalam Bahasa Jepang standar
‘Tepat sekarang, tidak ada selain itu.’

menjadi ;
(KnK; 00:08:06; Eps. 06)
[ZNTHRYP—EZ2DOH D 21T L

Gramatikal pada dialek Kansai “~ &b HhE < A
12/ atau ‘~nen’ pada ujaran diatas jika Koredemo daisaabisu no tsumori yakedo a’
Kanbarakun.

dipadankan kedalam bahasa Jepang standar

menjadi “~ /72" atau ‘~nda’. Sehingga 1.12.2 Gramatikal ~ja (~ U # /~TI%)

jika kalimat tersebut dipadankan kedalam
TV EB»A, ZOWRE, X AT

WIS R IR 5,

Bahasa Jepang standar menjadi ;

(HxrHES ZTRLNRVAL]

Uso wa akan, sono youmu son 'nani

Choudo ima, sore shika nainda. kousentekiyanaihazuyaro.

‘Jangan bohong, Youmu itu tidak
berkenaan dengan perang seperti ini kan.’
1.12 Gramatikal bahasa Jepang standar

(KnK; 00:14:26; Eps. 02)
~da (~77) dan ~ja (~ L # /~TIi3)

mengalami perubahan menjadi ~ya (~ Gramatikal pada dialek Kansai “~

<) pada dialek Kansai. %> atau ‘~ya’ pada penggalan ujaran “<°

i . 72\~ atau ‘~yanai’ diatas jika dipadankan
1.12.1 Gramatikal ~da (~72)

) ‘ kedalam bahasa Jepang standar menjadi
[N THRP—EZRDOE Y R0UT &
B ME S A “~U%,/~TIX” atau ‘~ja / ~dewa.



Sedangkan gramatikal “~<>> atau ‘~ya’
pada penggalan ujaran “~% 5 9 > atau

‘~yarou’ diatas telah dijelaskan atau
memiliki padanan yang sama pada 1.12.1

yaitu, ~da (~72) .

Sehingga jika kalimat tersebut
dipadankan kedalam Bahasa Jepang standar

menjadi ;

TV EHPA. ZDRE, Z AR
BHL® / CTlEARWIETES I,

Uso wa akan, sono youmu son ’nani
kousenteki ja / dewanai hazudarou.

Penjelasan mengenai “akan” atau
“& 7> A akan dijelaskan pada 2.1.

1.13 Gramatikal bahasa Jepang standar
~ne ( ~ %) mengalami perubahan
menjadi ~na (~72) pada dialek Kansai.

DA ORER EEb A LW T
A3

Shindou ayaka ya youmu yakedo
osowantoiteena.

‘Shindou ayaka itu youmu jadi jangan
diserang.’

(KnK; 00:17:24; Eps. 02)

Gramatikal pada dialek Kansai “~
72 atau ‘~na’ pada ujaran diatas jika
dipadankan kedalam bahasa Jepang standar
menjadi “~#a” atau ‘~ne’. Sehingga jika
kalimat tersebut dipadankan kedalam

Bahasa Jepang standar menjadi ;

(B Bk Pl A LT
223

Shindou ayaka ya youmu yakedo
osowantoiteene.

Penjelasan mengenai gramatikal
“~ A & T atau “~ntoite” telah
dijelaskan pada 1.1, dan penjelasan
mengenai “ X~ atau ‘e’ akan dijelaskan

pada 4.3.

1.14 Gramatikal bahasa Jepang standar
~datte (~7Z > T) mengalami perubahan
menjadi ~yatte (~=X>-> T) pada dialek

Kansai.

FILEA Ho& TS RLTK
T2 AT

Kuriyama-san, uttoko de
baitoshitekureharun yate.

‘Kuriyama-san, saya pekerjakan kamu di
tempat saya.’

(KnK; 00:15:37; Eps. 05)

Gramatikal pada dialek Kansai “~
<°C” atau ‘~yate’ pada ujaran diatas jika
dipadankan kedalam bahasa Jepang standar
menjadi  “ ~ 72 - T 7 atau ‘~datte’.
Sehingga jika kalimat tersebut dipadankan

kedalam Bahasa Jepang standar menjadi ;

[BEEINEA 92EZ2TAA FLTKL
LD ATE- T



Kuriyama-san, uttoko de
baitoshitekureharun datte.

Penjelasan mengenai “~ |3 % atau

‘~haru” telah dijelaskan pada 1.7.

Sedangakan, “ 9 - & Z > atau “uttoko”

akan dijelaskan pada 2.5.

2. Kosakata dalam Bahasa Jepang
standar yang mengalami perubahan dan
menjadi kosakata khusus pada dialek

Kansai.

2.1 Kosakata Bahasa Jepang standar
dame (72 %) menjadi akan (& 2>A)

pada dialek Kansai.

U X b DA FOIRE . EAIRITH
HHYR NI TR A 9,

Uso wa akan, sono youmu son 'nani
kousentekiyanaihazuyaro.

‘Jangan bohong, Youmu itu tidak
berkenaan dengan perang seperti ini kan.’

(KnK; 00:14:26; Eps. 02)

Kosakata dialek Kansai “&7>A"

atau ‘akan’ tersebut jika dipadankan
kedalam kosakata Bahasa Jepang standar
adalah “7Z” atau ‘dame’. Sehingga jika
kalimat tersebut dipadankan kedalam

Bahasa Jepang standar menjadi ;

UNIIED, T DIRE, T AR
HIRRUVMT TR A 9,

Uso wa dame, sono youmu son 'nani
kousentekiyanaihazuyaro.

Penjelasan mengenai “X°” atau ‘ya’

pada kalimat tersebut telah dijelaskan pada
1.12.

2.2 Kosakata Bahasa Jepang standar
nai (72v>) menjadi arahen (& 5~A))

pada dialek Kansai.

(3o ThH HLLETHEEHALT
DTSR E Wiz Fnll koA
— R CHEE I N6 1D 53 H 5~
v

Wakatteru, akumade ori WO
saiseishiterudake yasakainene, sore ijou no
supiido de hakaisaretara tomeru jutsu wa
arahen.

‘saya tahu, karena hanya mengembalikan
penghalang saja, dengan kekuatan yang
lebih dari itu, tidak ada kekuatan yang
berhenti jika dihancurkan.’

(KnK; 00:15:40; Eps. 04)

Kata “& o ~ A > atau ‘arahen’
pada ujaran dialek Kansai tersebut jika
dipadankan kedalam bahasa Jepang standar
menjadi “72\\” atau ‘nai’ yang merupakan
bentuk negasi. Sehingga jika kalimat
tersebut dipadankan kedalam bahasa

Jepang standar menjadi ;

[ oTh HETHEEZFALT
HIZTFReEIhWnwizha Fnll ko
— FCHEEI N5 1ED 513 H &~
A



Wakatteru, akumade ori WO
saiseishiterudake yasakainene, sore ijou no
supiido de hakaisaretara tomeru jutsu wa
nai.

Penjelasan mengenai “X° & 2> M 27

atau ‘yasakaini’ telah dijelaskan pada 1.4.

2.3 Kosakata Bahasa Jepang standar
konai (Z 72\>) menjadi kihin (¥ OA)

pada dialek Kansai.

MEDIRRRZ D b 2 22 R SRS T 5
TNTHIEERANADS LILAITE F
TEIXELEZ DA S

Karada no soushiki sonomo wo
kuukangoto shoumetsusaseru, soremade
shinahen kamoshirenkedo sonzai wa mada
kihin sakaine.

‘Menghilangkan belas kasihsan terhadap
tubuh, mungkin masih tidak mati, tetapi
karena kehidupan masih belum datang.’

(KnK; 00:15:55; Eps. 04)

Kata “ & OA” atau ‘kihin’ pada

ujaran dialek Kansai tersebut jika
dipadankan kedalam bahasa Jepang standar
menjadi “ Z 72 > atau ‘konai’ yang
merupakan bentuk negasi dari kata “< %”
atau “kuru”. Sehingga jika kalimat tersebut
dipadankan kedalam bahasa Jepang standar

menjadi ;

MEDFHFRZ D b & 22 FH R S5
FNTHER~ANS LOLATE TF
T ELE VI

Karada no soushiki sonomo wo
kuukangoto shoumetsusaseru, soremade
shinahen kamoshirenkedo sonzai wa mada
konai sakaine.

Penjelasan mengenai “~~ A/ atau
‘~hen’ telah dijelaskan padal.2. Sedangkan
“~ XUV atau ‘~sakai’ telah dijelaskan

pada 1.4.

2.4 Kosakata Bahasa Jepang standar
doushitano ( & 9 L 7= ® ) menjadi
donaishitan (€72 L7z A) pada dialek

Kansai.

(o ! &I IIFTE~A BT E

PN A?

Akan ! nagau wa motahen, choujo wa
donaishitan?

‘Jangan! Saya tidak akan menahannya
dengan lama, putri sulungnya bagaimana ?.’

(KnK; 00:16:15; Eps. 04)

Kata “ & 72 \» L 72 A > atau
‘donaishitan’ pada ujaran dialek Kansai
tersebut jika dipadankan kedalam bahasa
Jepang standar menjadi “ & 9 L 72 atau
‘doushitano’.  Sehingga jika kalimat
tersebut dipadankan kedalam bahasa

Jepang standar menjadi ;

(i ! BRI ~A EFEkix?
EHL=D)



Akan ! nagau wa motahen, choujo wa
doushitano?

Penjelasan mengenai “& 7>/ " atau
‘akan’ telah dijelaskan pada 2.1. Sedangan,
“~~~ A atau ‘~hen’ telah dijelaskan pada
1.2.

2.5 Kosakata Bahasa Jepang standar
atashi (& 7= L) menjadi uchi (9 %) pada

dialek Kansai.

NE7e 5B BT
Hona, uchira mo ikoka.

‘Lalu, apakah kita juga pergi.’
(KnK; 00:19:01; Eps. 05)

Kata “9 ©” atau ‘uchi’pada ujaran

dialek Kansai tersebut jika dipadankan

kedalam bahasa Jepang standar menjadi
“% 7= L atau ‘atashi’ yang merupakan

ragam bahasa wanita pada bahasa Jepang
standar. Sehingga jika kalimat tersebut
dipadankan kedalam bahasa Jepang standar

menjadi ;

NE7e B2 L6 BITI0

Hona, uchira mo ikoka.

Kata “/T Z” atau ‘iko’ mengalami
pemendekan bunyi pada dialek Kansai

yang jika dipadankan kedalam bahasa

Jepang standar menjadi “fT Z 9 ” atau

‘ikou’. Penjelasan mengenai “1%73” atau

‘hona’ akan dijelaskan pada 2.6.

Sedangkan, penjelasan mengenai “~ &7

atau ‘ra’ akan dijelaskan pada 2.10.

2.6 Kosakata Bahasa Jepang standar jaa
(U % &) menjadi hona (IF72) pada

dialek Kansai.

NE7e I b5 HITI N
Hona, uchira mo ikoka.

‘Lalu, apakah kita juga pergi.’
(KnK; 00:19:01; Eps. 05)

Kata “|% 72 atau ‘hona’ pada
ujaran dialek Kansai tersebut jika
dipadankan kedalam bahasa Jepang standar
menjadi “ U % & atau ‘jaa’. Sehingga jika
kalimat tersebut dipadankan kedalam

bahasa Jepang standar menjadi ;

[Cdh 266HITID

Hona, uchira mo ikoka.

Penjelasan mengenai “1T 2~ atau

‘iko’ telah dijelaskan dijelaskan pada 2.5.

Sedangkan, penjelasan mengenai “ 9 57
atau ‘uchi’ telah dijelaskan pada 2.5 dan“~

%" atau ‘ra’akan dijelaskan pada 2.10.

2.7 Kosakata Bahasa Jepang standar ii
(VW \Y) menjadi ee (X X)) pada dialek

Kansai.



Loty #Ex2 222 53 A0
DR FICB D]

Shikamo tsugou ee koto ni, ima san"nin no
gakkou no okujou ni oru.

‘Bahkan pada kondisi bagus, sekarang tiga
orang berada di atap sekolah.’

(KnK; 00:04:11; Eps. 06)

Kata “X %> atau ‘ee’ pada ujaran
dialek Kansai tersebut jika dipadankan
kedalam bahasa Jepang standar menjadi
“UNU Y7 atau “ii” yang merupakan kata sifat
atau keiyoushi. Sehingga jika kalimat
tersebut dipadankan kedalam bahasa
Jepang standar menjadi ;

(Lot #FAWWI EIZ 43 AD
FROE EIZB 5]

Shikamo tsugou ee koto ni, ima san'nin no
gakkou no okujou ni oru.

Penjelasan mengenai “3¥3 % atau
‘oru’ akan dijelaskan pada 2.8.

2.8 Kosakata Bahasa Jepang standar iru
(V%) menjadi oru (¥ %) pada dialek
Kansai.

Lo #AExz2Z &I 43 AD
FROE FIZE 5]

Shikamo tsugou ee koto ni, ima san'nin no
gakkou no okujou ni oru.

‘Bahkan pada kondisi bagus, sekarang tiga
orang berada di atap sekolah.’

(KnK; 00:04:11; Eps. 06)

Kata “¥3 %> atau ‘oru’ pada ujaran
dialek Kansai tersebut jika dipadankan
kedalam bahasa Jepang standar menjadi
“UN5” atau ‘irw’. Sehingga jika kalimat
tersebut dipadankan kedalam bahasa
Jepang standar menjadi ;

'Lty #HeazxzzZ il 543 A0
FREDE RIS |

Shikamo tsugou ee koto ni, ima san'nin no
gakkou no okujou ni iru.

Penjelasan mengenai “x x> atau

‘ee’ telah dijelaskan pada 2.7.

2.9 Kosakata Bahasa Jepang standar
kimyouna kao / fushigina kao / omoshiroi

kao (A RE L/ AREBRE/TAHWV
#A) menjadi nanchuu (72A 5@ 9) pada

dialek Kansai.

[ o LAEC ) H7-0 BRFHkIcE -
TADMEBLS I 2RABLY I THE
U LUDVRES |

Kitto ima koro nino atari ga toubatsu ni
itten non to chau? Nanchuutemo oishii
youmu.

‘Pasti sekarang berbeda dengan apa yang
dikatakan oleh nino, meskipun dengan
wajah anehpun tetap youmu yang bagus.’

(KnK; 00:04:25; Eps. 06)

Kata “7¢ A 9 ™ atau ‘nanchuu’
pada ujaran dialek Kansai tersebut jika
dipadankan kedalam bahasa Jepang standar
menjadi “H 72BN BRI E T H



VNE atau ‘Kimyouna kao / fushigina kao /
omoshiroi kao’. Sehingga jika kalimat
tersebut dipadankan kedalam bahasa
Jepang standar menjadi ;

[E o L AEC BT BRFHMKIZE -
ThDOALEBR D 2 I A
B/ THHVE T H B LUVVKE

Kitto ima koro nino atari ga toubatsu ni
itten non to chau? Kimyouna kao /
fushigina kao / omoshiroi kao temo oishii
youmu.

Penjelasan mengenai “~ T A/ ”
atau ‘~ten’ telah dijelaskan pada 1.9.
Penjelasan mengenai “~® A, atau ‘~non’
telah dijelaskan pada 1.10. Sedangkan
penjelasan mengenai “% <> 9> atau ‘chau’

akan dijelaskan pada 3.1.

2.10 Kosakata Bahasa Jepang standar
~tachi (~72 %) menjadi ~ra (~ b) pada

dialek Kansai.

NE7 955 BT 0
Hona, uchira mo ikoka.

‘Lalu, apakah kita juga pergi.’
(KnK; 00:19:01; Eps. 05)

Kata “~ & atau ‘~ra’ pada ujaran
dialek Kansai tersebut jika dipadankan
kedalam bahasa Jepang standar menjadi
“~ 725 ” atau ‘~tachi’. Sehingga jika
kalimat tersebut dipadankan kedalam

bahasa Jepang standar menjadi ;

NE7Ze 2B H1TI20

Hona, uchitachi mo ikoka.

Penjelasan mengenai “!& 72" atau
‘hona’ telah dijelaskan pada 2.6. Penjelasan

mengenai “/T Z” atau ‘iko’ telah dijelaskan

dijelaskan pada 2.5. Sedangkan, penjelasan

mengenai “ 9 B 7 atau ‘uchi’ telah

dijelaskan pada 2.5.

2.11 Kosakata Bahasa Jepang standar
soudane (£ 9 7242) menjadi seyana (&
X°72) pada dialek Kansai.

L7 )
Seyana.
‘Begitu, ya,’
(KnK; 00:15:25; Eps. 05)

Kata “t<>72” atau ‘seyana’ pada
ujaran dialek Kansai tersebut jika
dipadankan kedalam bahasa Jepang standar
menjadi “Z 9 7242” atau ‘soudane’ yang
merupakan jodoushi. Sehingga jika kalimat
tersebut dipadankan kedalam bahasa

Jepang standar menjadi ;
€9 73]

Soudane.



3. Kosakata dalam bahasa Jepang
standar yang mengalami penyingkatan
atau pemendekan pada dialek Kansai.

3.1 Kosakata bahasa Jepang standar
chigau (H2%9) menjadi chau (H =
) pada dialek Kansai.

(o LAHET ) B2 BRiHKICE -
TADALEHRI2ABWYW I THE
VY LUDVERES |

Kitto ima koro nino atari ga toubatsu ni
itten non to chau? Nanchuutemo oishii
youmu.

‘Pasti sekarang berbeda dengan apa yang
dikatakan oleh nino, meskipun dengan
wajah anehpun tetap youmu yang bagus.’

(KnK; 00:04:25; Eps. 06)

Kata “% % 9 ” atau ‘chau’ pada
ujaran dialek Kansai tersebut jika
dipadankan kedalam bahasa Jepang standar
menjadi “H 7% 9 7 atau ‘chiagu’ yang
mengalami penyingkatan pada dialek
Kansai. Sehingga jika kalimat tersebut
dipadankan kedalam bahasa Jepang standar

menjadi ;

[ 5 L AW B0 REHRICE -
TADILELRI?2HABWYWITHE
VY LUK EE |

Kitto ima koro nino atari ga toubatsu ni
itten non to chau? Nanchuutemo oishii
youmu.

Penjelasan mengenai penjelasan

mengenai “~ T A/ ” atau ‘~ten’ telah

dijelaskan pada 1.9. Penjelasan mengenai

“~ @ A7 atau ‘~non’ telah dijelaskan

dijelaskan  pada 1.10.  Sedangkan,
penjelasan mengenai “7¢ A 5w 9 atau

‘nanchuu’ telah dijelaskan pada 2.9.

3.2 Kosakata bahasa Jepang standar
tokoro (& Z A) menjadi toko (& Z)

pada dialek Kansai.

[BELEA 922 T/A FLTKL
LD AT

Kuriyama-san, uttoko de
baitoshitekureharun yate.

‘Kuriyama-san, saya pekerjakan kamu di
tempat saya.’

(KnK; 00:15:37; Eps. 05)

Kata “ & Z” atau ‘toko’ pada ujaran
dialek Kansai tersebut jika dipadankan
kedalam bahasa Jepang standar menjadi
“L Z A7 atau ‘tokoro’ yang mengalami
penyingkatan pada dialek Kansai. Sehingga
jika kalimat tersebut dipadankan kedalam

bahasa Jepang standar menjadi ;

[BEEA 92 ZATANA LT
<HUTBART]

Kuriyama-san, uttokoro de
baitoshitekureharun yate.



Penjelasan mengenai penjelasan

mengenai “ 9 ->” atau ‘U’ yang merupakan

“9 B atau ‘uchi’ telah dijelaskan pada 2.5.

Penjelasan mengenai “~{% % ” atau ‘~haru’

telah dijelaskan pada 1.7. Sedangkan,

penjelasan mengenai “~<>"C” atau ‘~yate’

telah dijelaskan pada 1.14.

4. Jodoushi atau kata kerja bantu bahasa
Jepang standar mengalami perubahan
bunyi pada dialek Kansai.

4.1 Jodoushi atau kata kerja bantu

bahasa Jepang standar sou (% 9 )

mengalami perubahan bunyi pada

dialek Kansai menjadi so (%).

IR bTElAL 2008
RO LR K LIRS

Kouryoku ga ochitekitan yo, soyakedo,
futsuu no ikaishi nara kidzukureberu yaro.

‘Dampaknya menurun ya, kalua begitu,
ikaishi pada umumnya akan
memperhatikan tingkatannya’.

(KnK; 00:15:07; Eps. 02)

Jodoushi atau kata kerja bantu
dialek Kansai “% > atau ‘s0’ pada kalimat
tersebut jika dipadankan kedalam bahasa
Jepang standar adalah “ % 9 ” atau

‘sou’yang mengalami pemendekan vokal

pada dialek Kansai. Sehingga jika kalimat

diatas dipadankan kedalam bahasa Jepang

standar menjadi ;

NN EDLTETAL 2008
TEDOEF LR LGN LIRS

Kouryoku ga ochitekitan yo, soyakedo,
futsuu no ikaishi nara kidzukureberu yaro.

Penjelasan mengenai penjelasan

mengenai gramatikal “~<°" atau ‘ya’ telah

dijelaskan pada 1.12. Penjelasan mengenai

“~X> A7 atau ‘~yaro’ akan dijelaskan

pada 4.2.

4.2 Jodoushi atau kata kerja bantu

bahasa Jepang standar darou (725 9)

mengalami perubahan bunyi pada

dialek Kansai menjadi yaro (5) .

Wb TETArdk 2008
FHDOEF LR LX< LAV 5 |

Kouryoku ga ochitekitan yo, soyakedo,
futsuu no ikaishi nara kidzukureberu yaro.

‘Dampaknya menurun Ya, kalau begitu,
ikaishi pada umumnya akan
memperhatikan tingkatannya’.

(KnK; 00:15:07; Eps. 02)

Jodoushi atau kata kerja bantu
dialek Kansai “X> 5™ atau ‘yaro’ pada
kalimat tersebut jika dipadankan kedalam
bahasa Jepang standar adalah “72 5 95~

atau ‘darou’ yang mengalami pemendekan

vokal pada dialek Kansai. Sehingga jika



kalimat diatas dipadankan kedalam bahasa
Jepang standar menjadi ;

(W IMEBLTET-AL 20T E
THEOBRERALL2 K4 LV EAS
9]

Kouryoku ga ochitekitan yo, soyakedo,
futsuu no ikaishi nara kidzukureberu darou.
Penjelasan mengenai jodoushi “%

atau ‘so’ telah dijelaskan pada 4.1.

Sedangkan mengenai gramatikal “~ <>

atau ‘ya’ telah dijelaskan pada 1.12.

4.3 Jodoushi atau kata kerja bantu

bahasa Jepang standar ~te (~ T)

mengalami  perubahan bunyi pada

dialek Kansai menjadi ~tee (~TX) .

DR BRSO b A LT
AR

Shindou ayaka ya youmu yakedo
osowantoiteena.

‘Shindou ayaka itu youmu jadi jangan
diserang.’

(KnK; 00:17:24; Eps. 02)
Pada jodoushi tersebut terdapat

vokal “ Z ” atau ‘e’ yang terletak

dibelakang “~C” atau ‘te’, vokal tersebut

berfungsi sebagai pemanjangan pada
jodoushi tersebut. Sehingga jika kalimat

tersebut dipadankan kedalam Bahasa

2

Jepang standar maka vokal “Z ” atau ‘e’

tersebut akan hilang, sehingga menjadi ;

(B HmOR BT b A LW T
7]

Shindou ayaka ya youmu yakedo
osowantoitena.

Penjelasan mengenai gramatikal
“~ /A & W T” telah dijelaskan pada 1.1.
Sedangkan gramatikal “72” atau ‘na’ juga
telah dijelaskan pada 1.13.

Selain pada kalimat tersebut, juga
terdapat pada kalimat

[Ev KoTx+

Hai waratteeya.

‘Ya, tertawa.’
(KnK; 00:15:54; Eps. 05)

Pada jodoushi tersebut terdapat

vokal “ Z ” atau ‘e’ vyang terletak

dibelakang “C” atau ‘te’, vokal tersebut

juga berfungsi sebagai pemanjangan pada
jodoushi tersebut. Sehingga jika kalimat

tersebut dipadankan kedalam Bahasa

2

Jepang standar maka vokal “ X atau ‘e’

tersebut akan hilang, sehingga menjadi ;

NER %OE%’J

Hai waratteya.

Penjelasan mengenai gramatikal

“~%” atau ‘ya’ telah dijelaskan padal.12.

4.4 Jodoushi atau kata kerja bantu

bahasa Jepang standar ~dana / ~dane



(~72 7%/ ~72 1) mengalami perubahan
bunyi pada dialek Kansai menjadi (~

Rhd /S ~Phz) .

MEEHRR S HISE 2 T2 The
FAVEDITLE]

Maitoshi atamana yanaa, betsu ni ittakate
kamahen omoukedo.

‘Setiap tahun kepalanya ya, meskipun
mengatakan sebaliknya, saya pikir tidak
masalah.’

(KnK; 00:18:41; Eps. 05)

Pada jodoushi tersebut terdapat

vokal “ & ” atau ‘@’ yang terletak

dibelakang “7z” atau ‘na’, vokal tersebut

juga berfungsi sebagai pemanjangan pada
jodoushi tersebut. Sehingga jika kalimat

tersebut dipadankan kedalam Bahasa

Jepang standar maka vokal “&” atau ‘@’

tersebut akan hilang, sehingga menjadi ;
EFEIARRL BNZES > TE
~NAES T E

Maitoshi atamana yanaa, betsu ni ittakate
kamahen omoukedo.

Penjelasan mengenai gramatikal

“~%°” atau ‘ya’ telah dijelaskan padal.12.

Sedangkan penjelasan mengenai

gramatikal “~~ A" atau ‘~hen’ telah

dijelaskan pada 1.2

Sedangkan pada jodoushi dialek

Kansai “ ~ % # z 7  terdapat pada

kalimat
(HZDL T, CERhhPix]

Aikawarazu nigiyakayanee.
‘Ramai seperti biasanyanya ya.’
(KnK; 00:14:50; Eps. 02)

Pada jodoushi tersebut terdapat
vokal “ Z ” atau ‘e’ vyang terletak
dibelakang “#2” atau ‘ne’, vokal tersebut

juga berfungsi sebagai pemanjangan pada
jodoushi tersebut. Sehingga jika kalimat

tersebut dipadankan kedalam Bahasa

Jepang standar maka vokal “Z” atau ‘e’

tersebut akan hilang, sehingga menjadi ;
MHZED LT, IKEPrEPhRx]

Aikawarazu nigiyakayane.

Penjelasan mengenai gramatikal

“~%°” atau ‘ya’ telah dijelaskan padal.12.

KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

1) Gramatikal bahasa Jepang standar yang

mengalami perubahan pada dialek Kansai :



a (~HVTLKEET W,/ ~K»T)
menjadi (~A & WT/~A L) .

b. (~7\>) menjadi (~~A) .

c. (~Tw3) menjadi (~¢& %) dan
(~Tix3) .

d. (~7Z%5) menjadi (~% % 1J)
dan (~ I IT) .

e. (~2 w5 DiE) menjadi (~1 3
AlL) .

f. (~7 A7) menjadi (~%HA) .
g. (~72% %) menjadi (~1%%) .

h. (~&L<T%) menjadi (~2>7T) .
i. (~72) menjadi (~TA) .

j. (~D,/~A) menjadi (~DA) .
k. (~A7) menjadi (~7A) .

l. (~%°) menjadi (~72/~T7%) .
m. (~7) menjadi (~22) .

n. (~72-TC) menjadi (~7T) .

2) Kosakata dalam bahasa Jepang standar
mengalami  perubahan dan  menjadi
kosakata khusus serta pengganti dalam

dialek Kansai.

a. “72%” menjadi “® A

b. “Zz > menjadi “®H H~A.

C.“Z72\»” menjadi “Z VA
d. “&9 L7zD” menjadi “&7mwnwl
7= A

e.“®72L” menjadi “9 b,
f.“C<®” menjadi “l1272”.

g. “WL\»” menjadi “Z A7

h. “V\»%”  menjadi “¥& 5

i “ZABbw 57 menjadi “EW R
/AR T B,

jo “~7=H”  menjadi “~57.

k.“%Z 9 724#2” menjadi “&<i”.

3. Pemanjangan dan pemendekan pada
vokal serta penyingkatan kosakata.

a. Beberapa kata dalam bahasa Jepang
standar mengalami pemendekan atau
penyingkatan.

Misal : “% 2% 9 "menjadi “H ® 97 ,“& T

5” menjadi “& 27,

b. Beberapa jodoushi bahasa Jepang standar

mengalami pemendekan vokal diakhir.
Misal : “% 9 “menjadi “% 7, “72 5 95 ”
menjadi “° 5.

c. Beberapa jodoushi bahasa Jepang standar

mengalami pemanjangan vokal diakhir.



Misal : “~"C” menjadi “~T 2.7, “~727x

/ ~7243” menjadi “ 7 H S~ R

2. Saran

Pada penelitian ini  membahas
mengenai dialek Kansai yang terdapat pada
anime Kyoukai no Kanata pada episode
satu sampai enam. Berdasarkan kesimpulan
pada penelitian ini, saran untuk penelitian
selanjutnya bisa berupa bentuk-bentuk
dialek Kansai yang lain karena masih
terdapat bentuk dialek Kansai selain yang
telah dianalisis pada penelitian ini atau
dapat menggunakan ragam bahasa dialek di
Jepang yang lain karena masih terdapat
ragam bahasa berupa dialek di Jepang yang

masih sedikit untuk dilakukan penelitian.
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